BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan karya Tugas Akhir ini diawali dengan membuat 12 desain
alternatif dilanjutkan dengan memilih 8 desain terplilih kemudian hanya ada 2
karya yang diwujudkan menjadi busana. Keseluruhan karya ini tidak memiliki
judul busana namun warna dari bunga lotus sendiri memiliki makna atau
pengertian yang unik. Dari 8 sketsa yang terpilih yang diwujudkan hanya 2
desain selanjutnya desain diwujudkan dimulai dari membuat motif batik,
mengukur ukuran badan pada manekin dan model lalu membuat pola busana
secara langsung pada manekin lalu dirapikan garisnya secara manual dan secara
langsung diatas kertas. Selanjutnya semua pola dipindahkan pada kain yang
sudah siap dibatik, dimulai dari pecah pola besar 1:1, menjiplak motif batik ke
pola besarl:1 diatas kain selanjutnya ke tahap proses pembuatan batik dimulai
dari, nglowongi, memberikan isen-isen, blok, pewarnaan hingga pelorodan.
Bahan untuk membuat batik menggunakan kain katun satin dan sutra.

Tahapan selanjutnya adalah pemotongan busana sesuai dengan pola dan
motif batik yang sudah dibuat sebelumnya. Selanjutnya proses menjahit,
menghias busana hingga merapikan busana yaitu finishing. Bahan kain utama
untuk pembuatan batik pada busana ini berupa kain katun dan sutra karena jenis
busana yang diambil adalah busana evening gala, jadi sangat penting untuk
memilih bahan kain yang nyaman dan berkualitas yang mana menyesuaikan
dengan jenis busana evening gala yang berkonsep glamor.

Dalam penyelesaian tugas akhir ini berhasil membuat 8 karya desain
busana dan 2 desain diantaranya diwujudkan menjadi karya busana. Untuk
bentuk dan karakteristik dan warna setiap karya berbeda-beda. Karya ini
ditunjukan untuk masyarakat luas khususnya para generasi muda agar lebih
memiliki rasa ingin tahu dan peka terhadap kain batik ataupun kain tradisional
lainnya. Melalui karya busana ini, masyarakat dapat lebih mengenal dan
mengetahui keindahan bunga lotus.



B. Saran

Dalam proses pembuatan karya laporan dan karya busana yang berjudul
“visualisasi bunga lotus sebagai motif batik dalam busana evening gala”
memberikan banyak makna dan pembelajaran. Pembuatan karya busana evening
gala membutuhkan konsentrasi, kerja keras dan keterampilan khusus serta
konsisten dalam menjalaninya. Dalam proses pembuatan busana terdapat
kendala dibagian pewarnaan pada kain sutra menggunakan teknik retakan
malam setengah kering sehingga menghasilkan warna dan bentuk yang kurang
tepat dengan teknik tersebut.

Upaya penyelesaian permasalahan dalam proses pembuatan karya
busana dapat diatasi dengan jangka waktu yang lebih tepat untuk memperoleh
tingkat pengeringan malam pada kain. Dalam proses pembuatan karya busana
batik membutuhkan ekstra ketekunan, kesabaran agar karya dapat selesai tepat
waktu dan menghasilkan yang terbaik. Sebelum pembuatan karta sebaiknya
memikirkan perencaann waktu, jadwal, dan proses tiap tahapan dengan sebaik
mungkin agar nantinya mengerjakaan semuanya dengan fokus. Dan bisa
menghasilkan karya yang maksimal. Memuaskakan dan sesuai dengan
ekspertasi yang diinginkan.

Dengan terselesaikannya karya tugas akhir ini, diharapkan bisa
menambah pengetahuan, rasa ingin tahu dan dapat menjadi motivasi untuk terus
berkarya lebih baik lagi. Semoga dengan adanya karya ini dapat
mengembangkan apresiasi seni di kalangan mereka yang tertarik dan ingin

belajar tentang batik, fashion, budaya dan kesenian lainnya.
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